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Abstrak

EVALUASI PENERAPAN FILOSOFI WABI SABI PADA
DESAIN ARSITEKTUR TANAH POTTERY STUDIO, UBUD

Oleh
Annisa Zahra Safarani
NPM: 6112001024

Wabi Sabi, konsep estetika Jepang yang menekankan keindahan dalam
ketidaksempurnaan dan perubahan alami, telah mempengaruhi desain dan arsitektur. Desain Tanah
Pottery Studio di Ubud, Bali, menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip Wabi Sabi diterapkan dalam
arsitektur kontemporer. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis tujuh
karakteristik Wabi Sabi menurut Hisamatsu Shin'ichi pada desain Tanah Pottery Studio. Fokusnya
adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai refleksi Wabi Sabi dalam desain
studio tersebut sehingga dapat menciptakan ruang yang estetis dan fungsional.

Metode kualitatif yang digunakan pada penelitian ini meliputi observasi langsung, studi
literatur serta wawancara dengan pekerja studio dan pengunjung. Ketujuh karakteristik Wabi Sabi
menurut Hisamatsu Shin'ichi tercermin dalam desain Tanah Pottery Studio. Fukinsei 不均 斉
(Asimetris/Keacakan) tampak dari penggunaan material alami yang tidak rapi dan bangunan yang
tidak sepenuhnya kotak. Kanso 簡素 (Kesederhanaan) terlihat dalam material dan warna yang
dibatasi serta pola repetisi yang menciptakan ruang nyaman tanpa tampilan berlebihan.
Karakteristik Kokou 枯 槁 (Kelapukan) tercermin dalam material yang menunjukkan perubahan
alami, Shizen 自然 (Kealamian) terlihat melalui desain harmonis dengan lingkungan. Yuugen 幽
玄 (Kedalaman Esensi) dirasakan melalui pengalaman pengunjung yang merenung dan menikmati
keindahan sederhana. Datsuzoku 脱俗 (Kebebasan dari Keterikatan) terlihat dalam desain yang
unik dengan kekreatifan arsitek dalam menggabungkan material dan budaya.

Suasana Seijaku 静寂 (Ketenangan) hadir melalui desain dan tata ruang yang nyaman dan
alami. Meskipun kebisingan jalan sedikit mengurangi ketenangan, area seperti taman zen tetap
menawarkan kedamaian mendalam. Setiap elemen, mulai dari material hingga tata letak ruang,
memperkaya pengalaman estetis dan spiritual dalam konteks Wabi Sabi. Meskipun ada tantangan
seperti kebisingan, Tanah Pottery Studio mampu mengatasinya dengan desain yang selaras dan
kohesif, menjadikannya bukan hanya tempat menjual produk seni, tetapi juga wadah untuk
pengalaman mendalam dalam memahami dan mengapresiasi keindahan dalam ketidaksempurnaan.

Kata-kata kunci: filosofi desain, ketidaksempurnaan, taman zen, Wabi Sabi
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Abstract

EVALUATION OF THE APPLICATION OF WABI SABI
PHILOSOPHY IN THE ARCHITECTURAL DESIGN OF TANAH

POTTERY STUDIO, UBUD

by
Annisa Zahra Safarani
NPM: 6112001024

Wabi Sabi, a Japanese aesthetic concept that emphasizes beauty in imperfection and
natural changes, has influenced design and architecture. Design of Tanah Pottery Studio in Ubud,
Bali, exemplifies the application of Wabi Sabi principles in contemporary architecture. This study
aims to identify and analyze the seven characteristics of Wabi Sabi according to Hisamatsu
Shin'ichi in the design of Tanah Pottery Studio. The focus of this research is to provide a deeper
understanding of Wabi Sabi's reflection in the studio's design that creates both aesthetic and
functional spaces.

The qualitative methods applied in this research include direct observation, literature
studies and interviews with studio workers and visitors. The seven characteristics of Wabi Sabi
according to Hisamatsu Shin'ichi are reflected in the design of Tanah Pottery Studio. Fukinsei不
均斉 (Asymmetry/Irregularity) is seen in the use of natural materials that are not always neat and
a building layout that is not entirely square. Kanso簡素 (Simplicity) is evident in the limited use of
materials and colors, as well as repetitive patterns creating a visually and emotionally
comfortable space without excessive display. The characteristic of Kokou 枯 槁 (Weathered) is
reflected in materials that show natural changes over time. Shizen自然 (Naturalness) is displayed
through design elements that harmonize with the environment. Yuugen 幽玄 (Profound Grace) is
experienced by visitors who are invited to reflect and appreciate simple beauty. Datsuzoku 脱俗
(Freedom from Attachment) is evident in the design's uniqueness, showcasing the architect's
creativity in blending materials and cultures.

The sense of Seijaku 静寂 (Tranquility) is presented through a comfortable and natural
design and layout. Although road noise slightly reduces the tranquility, areas like the Zen garden
still offer deep serenity. Every element, from materials to spatial layout, enriches the aesthetic and
spiritual experience in the context of Wabi Sabi. Despite challenges like noise, Tanah Pottery
Studio overcomes them with harmonious and cohesive design, making it not only a place to sell art
products but also a space for a profound experience in understanding and appreciating beauty in
imperfection.

Keywords: design philosophy, imperfection, Wabi Sabi, Zen Garden
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BAB I

PENDAHULUAN
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah Pottery Studio di Ubud, Bali adalah sebuah tempat yang unik dan menarik

perhatian sebagai studi kasus dalam analisis penerapan filosofi Wabi Sabi dalam arsitektur

kontemporer, untuk penelitian mengenai penerapan filosofi Wabi Sabi karena beberapa

alasan yang menarik dan relevan. Salah satu alasan utama adalah keberadaan Zen Garden

di studio ini, yang merupakan elemen desain khas Jepang. Zen Garden memiliki asal-usul

yang sama dengan filosofi Wabi Sabi, yaitu dari tradisi budaya Jepang, dan seringkali

mencerminkan prinsip-prinsip Wabi Sabi dalam cara yang halus dan implisit.

Blancostudio, studio arsitek yang mendesain Tanah Pottery Studio, dikenal kerap

menggunakan konsep Japanese dalam beberapa proyek lainnya. Mereka telah mendesain

sebuah studio pribadi “Her” dengan konsep “tribute to Japan’s calmness and

completeness” di Ubud, Bali, dan sebuah private tea house dengan konsep "Zen".

Mengingat bahwa Wabi Sabi adalah turunan dari filosofi "Zen", ada indikasi kuat bahwa

desain Tanah Pottery Studio juga bisa mencerminkan prinsip-prinsip Wabi Sabi. Oleh

karena itu, meskipun tidak ada klaim langsung dari desainer, elemen-elemen desain yang

ada dan latar belakang arsitek yang dikenal dengan penerapan konsep Japanese, membuat

Tanah Pottery Studio menjadi subjek penelitian yang menarik dan layak untuk dieksplorasi

lebih dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis apakah dan

bagaimana filosofi Wabi Sabi diterapkan dalam desain studio ini, melalui observasi dan

analisis elemen-elemen desain yang ada.

Tanah Pottery Studio tidak hanya menjadi tempat seni gerabah, tetapi juga

merupakan manifestasi fisik dari nilai-nilai yang terkandung dalam filosofi tersebut.

Dengan penggunaan material alami seperti kayu, batu, dan tanah liat sebagai bahan

bangunan utama, serta desain yang terkesan sederhana dan organik, Tanah Pottery Studio

menciptakan lingkungan yang hangat dan alami.

Desain bangunan studio ini menampilkan detail-detail seperti retakan dan cacat

kecil, yang justru menambah karakter dan keaslian pada studio ini. Tata letak ruang dan

1



desain bukaan-bukaannya menciptakan hubungan yang erat antara ruang dalam dan alam

luar. Ruang-ruang terbuka memungkinkan cahaya alami dan udara segar masuk ke dalam

studio, menciptakan perasaan kesatuan dengan alam sekitarnya.

Gambar 1.1 Tanah Pottery Studio, Ubud oleh Blancostudio. Sumber : archdaily

Ruang yang didesain dengan prinsip-prinsip Wabi Sabi sering kali memancarkan

atmosfer yang tenang, alami, dan membumi, yang memungkinkan pengunjung untuk

merasakan keseimbangan harmonis antara manusia dan alam. Persepsi terhadap ruang

dalam arsitektur Wabi Sabi juga mencakup apresiasi terhadap keindahan yang sederhana

dan tersembunyi, serta penghargaan terhadap material alami dan pola-pola yang tidak

sempurna.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam seperti apa

karakteristik filosofi Wabi Sabi yang tercermin dalam desain arsitektur Tanah Pottery

Studio. Filosofi Wabi Sabi sendiri adalah sebuah filosofi yang berasal dari Jepang yang

menggambarkan keindahan dalam kesederhanaan, ketidaksempurnaan, dan kerapuhan.

Istilah "Wabi" merujuk pada kesederhanaan, ketenangan, dan keaslian, sementara "Sabi"

mengacu pada keindahan yang timbul dari penuaan dan kerusakan.

Dalam konteks seni dan desain, Wabi Sabi menekankan penghargaan terhadap

keunikan, keaslian, dan keterkaitan dengan alam serta proses alami penuaan. Filosofi ini

mengajarkan untuk melihat keindahan yang terkandung dalam hal-hal sederhana dan tidak

sempurna, serta untuk menerima perubahan dan kerapuhan sebagai bagian yang alami dari
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kehidupan. Dengan demikian, Wabi Sabi tidak hanya menjadi pandangan estetika, tetapi

juga sebuah sikap hidup yang mengajarkan kesederhanaan, ketenangan, dan penerimaan

terhadap segala hal yang tidak sempurna.

Gambar 1.2. Contoh benda dengan filosofi Wabi Sabi. Sumber : maana kiyomizu,
finduselsewhere.com, behance

Dengan memahami makna filosofi Wabi Sabi dalam konteks desain Tanah Pottery

Studio, kita dapat mengapresiasi nilai-nilai estetika yang dihadirkan oleh filosofi tersebut,

serta menerapkan aspek-aspek tersebut dalam desain arsitektur yang lebih luas. Oleh

karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan yang lebih dalam tentang

keindahan dalam ketidaksempurnaan, tetapi juga membuka pintu untuk inovasi dan

eksplorasi dalam desain arsitektur yang lebih manusiawi, harmonis dengan alam, dan

berkesan bagi penggunanya.

1.2. Perumusan Masalah

Dengan perkembangan desain arsitektur kontemporer yang semakin berkembang,

pengaplikasian filosofi Wabi Sabi dalam desain bangunan menjadi penting untuk

dieksplorasi. Konsep Wabi Sabi yang menekankan keindahan dalam ketidaksempurnaan

dan keterbatasan memiliki potensi untuk memberikan nilai tambah dalam pengalaman

estetika ruang bagi pengunjung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi penerapan karakteristik Wabi Sabi menurut teori Hisamatsu Shin’ichi

dalam desain arsitektur Tanah Pottery Studio, sehingga dapat memberikan wawasan yang

lebih mendalam tentang hubungan antara filosofi Wabi Sabi dan praktik desain arsitektur

kontemporer.
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1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul pertanyaan

penelitian :

1. Seperti apa karakteristik Wabi Sabi yang tercermin pada desain arsitektur

Tanah Pottery Studio, Ubud?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengevaluasi karakteristik Wabi Sabi yang tercermin pada desain arsitektur

Tanah Pottery Studio, Ubud.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam mengingatkan bahwa gaya arsitektur kontemporer

tidak hanya terkait dengan paradigma modern yang serba bersih dan sempurna, tetapi juga

ada filosofi Wabi Sabi, yang menekankan keindahan estetika dalam ketidaksempurnaan

dan kesederhanaan. Mempelajari arsitektur Wabi Sabi dapat membuka wawasan baru bagi

arsitek, desainer, dan masyarakat umum tentang cara menciptakan ruang yang lebih indah,

berkelanjutan, dan manusiawi. Filosofi Wabi Sabi menawarkan alternatif yang unik dan

inspiratif untuk arsitektur kontemporer.
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1.6. Kerangka Penelitian

Gambar 1.3. Diagram Kerangka Penelitian

5


	6112001024-Bagian 1
	6112001024-Bagian 2
	6112001024-Bagian 3
	6112001024-Bagian 4
	6112001024-Bagian 5
	6112001024-Bagian 6



